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mengurangi kelebihan sampah tersebut. Maka, tujuan
dari penelitian ini adalah mensosialisasikan bahayanya
sampah limbah plastik untuk keberlangsungan hidup,
Pengabdian Masyarakat; menjaga lingkungan dari limbah sampah plastik yang
kian hari kian menumpuk, serta meningkatkan usaha
masyarakat agar bisa menambah taraf ekonomi di
Kompor Sekam; Gedung Tataan dengan memanfaatkan sampah plastik
dan limbah padi yang ada di masyarakat. Metode yang
digunakan adalah pelatihan dan penyuluhan. Hasil dari
penelitian ini adalah adanya pemanfaatan kembali
terhadap limbah akan berdampak baik untuk
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Pendahuluan

Indonesia memiliki beberapa sektor yang penting, dari sektor pertanian,
pendidikan, pembangunan, perekonomian dan lain sebagainya (Putra et al, 2021).
Ekonomi Indonesia merupakan salah satu kekuatan ekonomi berkembang utama dunia
yang terbesar di Asia Tenggara dan terbesar di Asia Keenam setelah Tiongkok, Jepang,
India, Rusia Dan Korea Selatan (Setiawan et al., 2020). Selama dua dekade terakhir
Indonesia membangkitkan kembali ekonomi (Ngatikoh & Faqih, 2020). Ekonomi
Indonesia di topang kegiatan industry dan perdagangan berbasis ekspor menggerakkan
ekonomi Indonesia masuk sebagai salah satu The East Asia Miracle pada tahun 1990-an
(Rajab, 2022).

Indonesia saat ini menduduki peringkat dua sebagai pemroduksi sampah
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terbanyak di dunia, berada satu peringkat dibawah Cina (Kausar et al., 2021). Indonesia
berencana mengurangi sampah sebanyak 70% pada tahun 2025. Untuk mengurangi hal
tersebut kita perlu melakukan pemanfaatan sampah seperti pemuatan biomassa (bahan
organic) yang merupakan hasil produksi dari makluk hidup. Biomassa ini bisa berasal
dari tanaman perkebunan atau pertanian, hutan, peternakan, atau bahkan sampah
(Ridhuan et al.,, 2019). Biomassa ini juga dapat digunakan untuk menyediakan panas,
membuat bahan bakar, dan membangkitkan listrik (Leko et al., 2021).

Sejak tiga tahun terakhir, produksi padi di Indonesia berdasarkan data FAO terus
mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu sebesar 54,65 juta ton pada 2020. Hal ini
menjadikan Indonesia sebagai negara ketiga penghasil beras terbanyak di dunia
(Rikasatya, 2022). Karena terjadi nya kenaikan ini, maka semakin banyak pula limbah
padi yang menumpuk di Indonesia.

Karena banyaknya penumpukan sampah yang terjadi, maka tujuan dari
penelitian pengabdian masyarakat ini adalah mensosialisasikan bahayanya sampah
limbah plastik untuk keberlangsungan hidup, menjaga lingkungan dari limbah sampah
plastik yang kian hari kian menumpuk, serta meningkatkan usaha masyarakat agar bisa
menambah taraf ekonomi di Gedung Tataan dengan memanfaatkan sampah plastik dan
limbah padi yang ada di masyarakat.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Sukaraja, Kecamatan
Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran pada tanggal 15 September 2021. Metode yang
digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah berupa penyuluhan dan pelatihan
kepada masyarakat, Populasi pada penelitian ini yaitu merupakan warga Desa Sukaraja.
Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk pembuatan kompor sekam dan paving
blok berbahan plastik yaitu: daun kering, sekam kering, sampah plastik nonekonomis,
sterofoam, pasir dan cetakan.

Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa Sukaraja, Kecamatan
Gedong Tataan ini dilakukan dengan pembuatan kompor sekam dan paving blok
berbahan dasar plastik. Adapun cara pembuatannya yaitu sebagai berikut:

Untuk membuat kompor sekam, sebelumnya siapkan dulu alat dan bahan.
Kemudian masukkan daun kering secukpkan dibagian bawah kompor, masukkan sekam
kering sebanyak 1 kg, jika sudah kemudian nyalakan api untuk membakar daun kering
di bagian bawah kompor dan hidupkan kipas di bawah kompor untuk mengatur apinya,
langkah terakhir yaitu jika sekam sudah hamper habis terbakar maka dapat
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ditambahkan sekam lagi.

Kemudian selanjutnya untuk membuat paving blok berbahan plastik yaitu:
langkah pertama adalah memecah sampah plastic nonekonomis dan sterofoam,
kemudian satu buah paving blok itu membutuhkan lima sampai tujuh kilogram sampah
plastik, setelah alat pelebur dipanaskan, kemudian keduanya dilebu dan dicampur
dengan pasir dengan komposisi 30:20:60 pada suhu 100-150°C selama 30-45 menit,
seletah semuanya dimasukkan kedalam cetakan, kemudian tunggu hingga beberpa
menit agar menjadi dingin, langkah trakhir yaitu dengan disusun agar mendapatkan
banyak paving blok.

T

Figure 1. Pembuatan Kompor Sekam

Figure 2. Penggunaan Kompor Sekam
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Figure 3. Penggunaan paving blok berbahan plastik

Pembahasan

Setelah dilakukannya pengabdian masyarakat di Desa Sukaraja, Kecamatan
Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran maka diperoleh beberapa hasil dari kegiatan
tersebut, antara lain:

e Kegiatan ini disambut baik oleh peneliti maupun masyarakat terutama ilmu yang
disampaikan dapat digunakan kembali dalam kehidupan bermasyarakat

e Keegiatan ini cukup mengundang minat masyarakat karena di daerah tersebut
banyak terdapat bahan untuk di olah kembali agar meningkatkan ekonomi
warga sehingga menjadi langkah kecil untuk mengembangkan inovasi serta
kreatifitas dalam membangun dan memanfaatkan desa.

Kesimpulan

Dengan adanya pemanfaatan kembali terhadap limbah akan berdampak baik
untuk lingkungan sekitar. Selain dapat memberikan dampak baik terhadap lingkungan
ini juga dapat menumbuhkan perekonomian desa agar bisa memerangi kemiskinan.
Kita dapat mengembangkan karakter berwirausaha dengan meningkatkan kreativitas
terhadap pengelohan limbah yang kita lakukan.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada tiap pihak yang sudah terlibat dalam keigatan pengabdian
masyarakat ini. Terutama kepada Desa Sukaraja, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten
Pesawaran yang sudah memperbolehkan peneliti untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Terima kasih pula untuk seluruh perangkat desa dan
masyarakat tentunya karena sudah ikut menyukseskan kegiatan pengabdian
masyarakat ini agar berjalan dengan baik.
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